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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui cerita bergambar
dalam pembelajaran teks fiksi serta menganalisis efektivitasnya dalam membentuk karakter siswa di SMP
Negeri 4 Moro’o. Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena menurunnya moralitas siswa dan
perlunya pendekatan pembelajaran yang menarik dan bermakna. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan etnografi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan cerita bergambar mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan empati. Cerita bergambar tidak hanya
memudahkan siswa dalam memahami pesan moral, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data efektivitas, implementasi cerita bergambar dinilai sangat
baik oleh guru dengan persentase 87,05%, sedangkan penilaian siswa mencapai 84,09%. Indikator
efektivitas secara keseluruhan mencapai 87,5%, yang menunjukkan bahwa media ini tidak hanya diterima
dengan baik, tetapi juga berhasil mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter. Persentase ini
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai- nilai karakter
yang disampaikan melalui cerita bergambar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cerita bergambar
efektif digunakan sebagai media pembelajaran dalam menanamkan pendidikan karakter di tingkat SMP. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis karakter
yang inovatif di lingkungan sekolah

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Cerita Bergambar, Pendekatan Etnografi

Abstract

This study aims to describe the implementation of character education through picture stories in fictional text
learning and analyze its effectiveness in shaping students' characters at SMP Negeri 4 Moro'o. The background
of this study is based on the phenomenon of declining student morality and the need for an interesting and
meaningful learning approach. This study uses a qualitative method with an ethnographic approach. Data were
obtained through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that the use of
picture stories can improve students' understanding of character values such as honesty, responsibility,
cooperation, and empathy. Picture stories not only make it easier for students to understand moral messages, but
also increase their learning motivation and involvement in the learning process. Based on effectiveness data, the
implementation of picture stories was assessed as very good by teachers with a percentage of 87.05%, while
student assessments reached 84.09%. The overall effectiveness indicator reached 87.5%, which shows that this
media is not only well received, but also successfully supports the achievement of character education goals.
This percentage reflects students' ability to understand, internalize, and apply character values conveyed
through picture stories. Thus, it can be concluded that picture stories are effectively used as learning media in
instilling character education at the junior high school level. The results of this study are expected to be a
reference in developing innovative character-based learning strategies in the school environment.

Keywords: Character Education, Picture Stories, Ethnographic Approach

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk memperluas wawasan membentuk karakter dan
meningkatkan kemampuan seseorang untuk menghadapi perubahan zaman. Dengan demikian,
pendidikan berkontribusi pada pembangunan bangsa melalui pengembangan sumber daya
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manusia yang berkualitas Pendidikan karakter adalah proses di mana nilai-nilai moral, etika,
dan kepribadian seseorang ditanamkan dan dikembangkan melalui pendidikan (Bitasari, 2022)

Pendidikan karakter bertujuan untuk membuat orang yang tidak hanya cerdas tetapi

juga berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab, dan peduli terhadap orang lain. Tujuannya
adalah untuk membantu orang memahami, menginternalisasi, dan mengamalkan nilai-nilai
positif dalam kehidupan sehari- hari. (Samsinar et al., 2022)
Implementasi pendidikan karakter di Indonesia telah menjadi bagian dari kebijakan pendidikan
nasional, terutama di ranah formal seperti sekolah. Pemerintah telah mengintergrasikan
pendidikan karakter ke dalam kurikulum baik melalui mata pelajaran khusus maupun melalui
pendekatan yang menyeluruh dengan melibatkan berbagai aktivitas sekolah. Namun,
keberhasilan penerapannya di kalangan remaja masih menghadapi berbagai tantangan signifikan
yaitu kesehatan mental, tekanan akademik, pengaruh media sosial dan tekanan teman.

Dalam dunia pendidikan saat ini masalah sering kali muncul termasuk isu karakter
siswa. Hal ini terlihat dari adanya perilaku bullying di antara siswa, meningkatnya kenakalan
remaja, dan rendahnya tingkat kedisiplinan di kalangan siswa. Kondisi ini mencerminkan
penurunan moralitas yang semakin mengkhawatirkan di lingkungan pendidikan. (Diana Nadifa
& Ahmad Thwanul Muttaqin, 2023)

Perundungan merupakan fenomena yang sudah berlangsung lama meluas keseluruh
lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa dapat ditemukan di sekolah dan
lingkungan sosial. berita tentang kasus bullying sering kita jumpai di berbagai media, termasuk
berita resmi dan media sosial. Kasus bullying yang menyita perhatian publik baru-baru ini
contohnya seperti kasus anak SD yang diejek karena orang tuanya merupakan single parent,
karena perlakuan yang diterima oleh anak tersebut mengakibatkan si anak nekat untuk
mengakhiri hidup dengan cara menggantung diri.

Pendidikan moral dan etika membutuhkan keteladanan, terutama dari guru dan orang
tua, dalam menghadapi maraknya bullying dan degradasi karakter anak. Guru berperan penting
bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga pembina akhlak yang harus mampu menanamkan
nilai-nilai karakter melalui pendekatan yang kreatif, seperti cerita bergambar dalam
pembelajaran teks fiksi. Orang tua juga berperan sebagai lingkungan pertama yang membentuk
karakter anak. Meski dihadapkan pada tantangan regulasi dan pengaruh negatif media,
pendidikan karakter tetap penting untuk membentuk generasi yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan memiliki integritas di tengah tantangan globalisasi.

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan sosial
dan moral di dunia pendidikan saat ini. Di SMP Negeri 4 Moro’o, integrasi nilai-nilai karakter
melalui cerita bergambar dalam pembelajaran teks fiksi menjadi strategi yang relevan dan
menarik. Kasus seperti kriminalisasi guru menunjukkan pentingnya membangun saling
pengertian antara guru, siswa, dan orang tua, serta menekankan perlunya karakter siswa yang
kuat seperti rasa hormat, tanggung jawab, dan kejujuran. Oleh karena itu, pendidikan karakter
yang ditanamkan sejak dini melalui media yang tepat perlu diperkuat sebagai fondasi
membentuk generasi berakhlak mulia dan bermoral tinggi. Berdasarkan rumusan masalah yang
ada maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah Untuk mendeskripsikan proses
implementasi pendidikan karakter melalui cerita bergambar di SMP Negeri 4 Moro’o dan untuk
menganalisis efektivitas cerita bergambar dalam membentuk karakter siswa. Di SMP
Negeri 4 Moro’o.

Karakter berasal dari bahasa Latin, yang berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian, atau akhlak. Oleh karena itu, karakter dapat difahami sebagai sifat dasar,
kepribadian, kebiasaan, dan tingkah laku yang berpola. Perspektif pendidikan karakter adalah
peran sekolah dalam membangun karakter peserta didik. Pendidikan karakter adalah upaya untuk
mempersiapkan kekayaan peserta didik yang luas. Agama, sosial, dan budaya, yang dapat
ditampilkan dalam bentuk budi pekerti dalam kata-kata, tindakan, pikiran, sikap, dan
kepribadian. (Probowati, Yusti, 2011)
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Media gambar adalah gambar yang terkait dengan materi pembelajaran dan dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa. Gambar- gambar ini dapat membantu siswa
untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga lebih mudah untuk
memahami bagaimana masing-masing elemen dalam masalah tersebut berhubungan satu sama
lain. (Safitri & Kabiba, 2020).

Dalam konteks pembelajaran, media ini memiliki sejumlah fungsi penting yang dapat
mendukung proses belajar-mengajar.(Safitri & Kabiba, 2020) Fungsi cerita bergambar sebagai
berikut:

a) Cerita bergambar digunakan sebagai media informasi dalam pendidikan Cerita
bergambar dirancang untuk menyampaikan pesan pendidikan dengan cara yang efektif dan
terbuka

b) Cerita bergambar digunakan untuk melawan. Dalam cerita bergambar, setiap karakter
utama memiliki karakter dan sifat yang sesuai dengan gambar yang diinginkan.

c) Cerita bergambar sebagai hiburan: Anak-anak dan remaja lebih suka membaca
cerita bergambar ini. Biasanya berbicara tentang hal-hal seperti persahabatan, pantan menyerah,
kesetiakawanan, dll. Selain itu, cerita bergambar ini memiliki pesan moral yang kuat untuk
disampaikan kepada pembaca. Fiksi merupakan cerita rekaan atau cerita khayalan yang
berbentuk prosa, prosa naratif atau teks naratif. Hal ini di sebabkan fiksi merupakan karya naratif
yang isiny tidak menyaran pada kebenaran sejarah. Karya fiksi menceritakan sesuatu yang
bersifat rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada sesuatu yang hanya mungkin terjadi atau dapat
terjadi, walaupun secara factual tidal pernah terjadi. (Mahmudah & Sulastriningsih,2007).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman yang mendalam tentang
fenomena yang terjadi dalam konteks alami tanpa adanya manipulasi variabel. Dalam hal ini,
pendekatan etnografi digunakan untuk menggali nilai-nilai yang muncul dalam proses
pembelajaran, terutama terkait dengan implementasi pendidikan karakter melalui cerita
bergambar di SMP. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan etnografi, teknik analisis
data berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap budaya, perilaku, atau praktik sosial
kelompok yang diteliti. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan/triangulasi. Prosedur-
prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melibatkan empat strategi, yaitu (1)
observasi kualitatif, (2) wawancara kualitatif, (3) dokumen-dokumen kualitatif, (4) materi audio
dan visual, (5) Video. (Sulaeman, 2019). Proses analisis data kualitatif mencakup tiga
aktivitas yang berlangsung secara paralel, yaitu kondensasi data (data condensation),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing) (Fiantika
et al., 2022:70).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas cerita bergambar dalam membentuk
karakter siswa di SMP Negeri 4 Moroo, diperoleh data bahwa implementasi pendidikan karakter
melalui cerita bergambar dinilai sangat baik oleh guru dengan persentase 87,05%. Hal ini
menunjukkan bahwa guru menganggap penggunaan cerita bergambar sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Selain itu,
hasil instrumen penilaian siswa terhadap implementasi pendidikan karakter melalui cerita
bergambar mencapai 84,09%, yang menandakan bahwa siswa juga merasakan manfaat yang
signifikan dalam pengembangan karakter mereka melalui metode ini. Lebih lanjut, indikator
penelitian menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 87,5%, yang mengindikasikan bahwa
penerapan cerita bergambar dalam pembelajaran tidak hanya diterima dengan baik oleh guru dan
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siswa, tetapi juga mampu mencapai tujuan pendidikan karakter yang diharapkan. Persentase ini
mencerminkan bahwa siswa dapat memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai
karakter yang disampaikan melalui cerita bergambar. Dengan demikian, cerita bergambar terbukti
sebagai metode pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga efektif dalam membentuk
karakter siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi cerita bergambar
dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa.
Guru dapat memanfaatkan cerita bergambar sebagai media pembelajaran yang tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga inspiratif, dengan menghadirkan situasi kehidupan yang relevan
dengan nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa
dapat lebih mudah memahami dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 19 siswa, diperoleh data bahwa sebagian besar
peserta didik telah menunjukkan sikap karakter yang tergolong cukup hingga baik. Pada
aspek Religius, terdapat 3 siswa yang masih menunjukkan karakter kurang, 9 siswa
cukup, dan 7 siswa sudah baik. Aspek Kejujuran menunjukkan hasil yang cukup
menggembirakan, karena tidak ada siswa yang masuk kategori kurang, dan sebanyak 10 siswa
telah menunjukkan karakter jujur dengan baik. Aspek Kecerdasan, Mandiri, dan Bertanggung
Jawab juga menunjukkan distribusi yang relatif seimbang antara kategori cukup dan baik, tanpa
adanya siswa yang masuk kategori kurang. Sementara itu, pada aspek Kerja Keras, mayoritas
siswa berada pada kategori cukup (11 siswa), dan hanya 7 siswa yang tergolong baik,
menandakan bahwa masih perlu adanya peningkatan pada aspek
ini. Adapun aspek Peduli menunjukkan hasil yang paling merata, dengan 9 siswa di kategori
cukup dan 9 siswa di kategori baik, mencerminkan bahwa sebagian besar siswa sudah mulai
menunjukkan empati dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar.Secara keseluruhan, hasil
observasi ini menunjukkan bahwa implementasi cerita bergambar dalam pembelajaran teks fiksi
memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa, meskipun masih
diperlukan pendampingan berkelanjutan agar seluruh aspek karakter dapat berkembang
secara optimal. Implementasi pendidikan karakter melalui cerita bergambar pada pembelajaran
teks fiksi di SMP Negeri 4 Moroo dilakukan melalui serangkaian tahapan yang terstruktur.
Tahapan ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dirancang untuk memastikan
bahwa nilai-nilai karakter dapat ditanamkan secara efektif kepada siswa. Pada tahap perencanaan,
guru memilih dan menyiapkan materi ajar berupa cerita bergambar yang relevan dengan nilai-
nilai karakter yang ingin ditanamkan. Cerita yang digunakan harus mencerminkan nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan empati, serta memiliki keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, guru juga menyusun strategi pembelajaran yang
interaktif, seperti diskusi kelompok, permainan peran, serta refleksi pribadi untuk menggali
pemahaman siswa secara lebih mendalam terhadap pesan moral dalam cerita. Hasil analisis
menunjukkan bahwa guru di SMP Negeri 4 Moroo telah melakukan persiapan dengan baik,
termasuk pemilihan cerita bergambar yang sesuai dengan tema pembelajaran dan usia siswa,
sehingga membantu mereka memahami materi dengan lebih efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter melalui cerita
bergambar dalam pembelajaran teks fiksi di SMP Negeri 4 Moro’o, diperoleh beberapa
kesimpulan penting. Pendidikan karakter melalui cerita bergambar telah berjalan dengan baik
dan menunjukkan hasil yang positif. Guru telah menyusun rencana pembelajaran yang
matang dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam materi ajar. Pemilihan cerita
bergambar yang sesuai dengan tema pembelajaran dan usia siswa membantu mereka dalam
memahami materi dengan lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita
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bergambar terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa, dengan tingkat efektivitas
sebesar 87,5%. Guru menilai metode ini sebagai strategi pembelajaran yang sangat baik
dengan persentase 87,05%, sementara siswa memberikan penilaian sebesar 84,09%.
Peningkatan pemahaman dan penerapan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kerja keras,
kepedulian, dan tanggung jawab terlihat dalam perilaku siswa sehari-hari.
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